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Abstract: The issue of educational access inequality in remote areas remains a pressing challenge in achieving
equitable development, particularly in developing countries. This study examines the root causes, implications,
and potential solutions to educational access disparities in remote regions through a qualitative approach,
utilizing literature review and library research methods. The research highlights the multifaceted nature of this
gap, which is influenced by geographical barriers, inadequate infrastructure, limited teacher availability, and
socioeconomic factors. Furthermore, the analysis underscores the interplay between ineffective policy
implementation and insufficient funding allocations as key contributors to the persistent challenges. By
synthesizing findings from relevant academic works, governmental reports, and international case studies, this
article identifies promising alternative solutions, such as community-based education initiatives, digital learning
platforms, and public-private partnerships. These approaches have demonstrated success in bridging educational
gaps in other contexts and hold potential for adaptation in remote areas. The study concludes by proposing a
comprehensive policy framework emphasizing inclusive and sustainable solutions tailored to local needs. It calls
for greater collaboration among policymakers, educational institutions, and local communities to foster equitable
access to quality education. This research contributes to the discourse on education equity by offering actionable
insights and alternative strategies for mitigating access disparities, ultimately supporting efforts to achieve
Sustainable Development Goal 4: Quality Education for All.
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Abstrak: Persoalan ketimpangan akses pendidikan di daerah terpencil masih menjadi tantangan mendesak dalam
mencapai pemerataan pembangunan, khususnya di negara-negara berkembang. Studi ini mengkaji akar penyebab,
implikasi, dan potensi solusi kesenjangan akses pendidikan di daerah terpencil melalui pendekatan kualitatif
dengan menggunakan metode kajian pustaka dan penelitian kepustakaan. Penelitian ini menyoroti sifat
kesenjangan yang beragam, yang dipengaruhi oleh hambatan geografis, infrastruktur yang tidak memadai,
terbatasnya ketersediaan guru, dan faktor sosial ekonomi. Lebih jauh lagi, analisis ini menggarisbawahi
keterkaitan antara implementasi kebijakan yang tidak efektif dan alokasi dana yang tidak memadai sebagai
kontributor utama terhadap tantangan-tantangan yang terus terjadi. Dengan mensintesis temuan dari karya
akademis yang relevan, laporan pemerintah, dan studi kasus internasional, artikel ini mengidentifikasi solusi
alternatif yang menjanjikan, seperti inisiatif pendidikan berbasis masyarakat, platform pembelajaran digital, dan
kemitraan publik-swasta. Pendekatan-pendekatan ini telah menunjukkan keberhasilan dalam menjembatani
kesenjangan pendidikan dalam konteks lain dan memiliki potensi adaptasi di daerah-daerah terpencil. Kajian ini
diakhiri dengan mengusulkan kerangka kebijakan komprehensif yang menekankan pada solusi inklusif dan
berkelanjutan yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Hal ini memerlukan kolaborasi yang lebih besar di antara
para pembuat kebijakan, lembaga pendidikan, dan masyarakat lokal untuk mendorong akses yang adil terhadap
pendidikan berkualitas. Penelitian ini berkontribusi pada wacana kesetaraan pendidikan dengan menawarkan
wawasan yang dapat ditindaklanjuti dan strategi alternatif untuk memitigasi kesenjangan akses, yang pada
akhirnya mendukung upaya untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 4: Pendidikan Berkualitas untuk
Semua.

Kata Kunci: Ketimpangan Pendidikan, Daerah Terpencil, Analisis Kebijakan, Penelitian Kualitatif, Alternatif
Solusi

Pendahuluan

Akses pendidikan merupakan hak asasi manusia yang mendasar dan menjadi landasan
utama untuk mencapai pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan. Namun,
kesenjangan akses pendidikan antara wilayah perkotaan dan daerah terpencil masih menjadi
masalah global yang signifikan, khususnya di negara berkembang. Daerah terpencil sering
menghadapi berbagai tantangan, seperti infrastruktur yang buruk, keterbatasan jumlah guru,
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dan kerentanan sosial ekonomi, yang menghambat akses ke pendidikan berkualitas (UNESCO,
2020). Meskipun ada komitmen global yang meningkat untuk mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan 4, yaitu "Pendidikan Berkualitas untuk Semua,” kemajuan yang dicapai masih
belum merata, di mana daerah terpencil sering kali tertinggal (World Bank, 2022). Penelitian
ini berfokus pada pemahaman penyebab mendasar dari kesenjangan ini, mengidentifikasi celah
penelitian, serta menawarkan solusi alternatif yang sesuai dengan tantangan unik di daerah
terpencil.

Studi-studi sebelumnya telah menyoroti berbagai hambatan pendidikan di daerah
terpencil, seperti isolasi geografis, kurangnya pendanaan, dan inefisiensi kebijakan. Namun,
terdapat celah penelitian yang signifikan dalam mengevaluasi efektivitas intervensi kebijakan
saat ini dan mengeksplorasi solusi inovatif yang sesuai dengan konteks lokal. Sebagai contoh,
meskipun platform pembelajaran digital semakin diminati secara global, adopsinya di daerah
terpencil masih terbatas karena infrastruktur dan konektivitas yang belum memadai (Kozma &
Vota, 2021). Penanganan celah ini sangat penting, karena kurangnya pendidikan yang inklusif
dan dapat diakses akan terus memperparah kemiskinan dan ketidaksetaraan sosial (OECD,
2019).

Urgensi penelitian ini terletak pada potensinya untuk mengatasi ketidaksetaraan sistemik
dan meningkatkan hasil pendidikan bagi populasi yang kurang terlayani. Dengan
memanfaatkan metode kualitatif, termasuk tinjauan literatur dan analisis kebijakan, penelitian
ini bertujuan untuk berkontribusi pada pengembangan pengetahuan tentang kesetaraan
pendidikan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan praktis bagi para
pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan dalam merancang dan
mengimplementasikan solusi yang berkelanjutan, berbasis masyarakat, dan berbasis teknologi
untuk mengurangi kesenjangan pendidikan. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penekanannya dalam mengintegrasikan analisis kebijakan dengan praktik-praktik inovatif,
seperti kemitraan publik-swasta dan alat pembelajaran digital, untuk mengembangkan solusi
yang komprehensif dan dapat ditingkatkan.

Tujuan penelitian ini adalah: pertama, untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
berkontribusi terhadap kesenjangan pendidikan di daerah terpencil; kedua, untuk mengevaluasi
keterbatasan kebijakan yang ada; dan ketiga, untuk mengusulkan rekomendasi berbasis bukti
yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan akses pendidikan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembuat kebijakan, pendidik, dan komunitas
lokal dengan menawarkan strategi praktis untuk mengatasi kesenjangan pendidikan. Pada
akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk mendukung upaya mencapai pendidikan yang setara
dan inklusif untuk semua, sehingga mendorong pembangunan sosial dan ekonomi.

Kesenjangan pendidikan mengacu pada distribusi yang tidak merata terhadap sumber
daya, kesempatan, dan hasil pendidikan di antara berbagai populasi, yang sering kali
dipengaruhi oleh faktor geografis, sosial-ekonomi, dan sistemik (UNICEF, 2021). Di daerah
terpencil, ketimpangan ini diperburuk oleh isolasi geografis, kurangnya infrastruktur, dan
keterbatasan sumber daya guru, yang secara kolektif menghambat akses ke pendidikan
berkualitas. Menangani ketimpangan ini sangat penting untuk mencapai kesetaraan pendidikan
dan mendorong mobilitas sosial (World Bank, 2022).

Analisis kebijakan mencakup evaluasi efektivitas dan keterbatasan kebijakan pendidikan
yang ada dalam mengatasi kesenjangan akses dan kualitas. Penelitian ini mempertimbangkan
peran inefisiensi kebijakan, alokasi pendanaan, dan tata kelola dalam mempertahankan
kesenjangan pendidikan (OECD, 2019). Analisis terhadap kerangka kebijakan memberikan
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wawasan tentang hambatan dan peluang reformasi, memastikan bahwa inisiatif pendidikan
selaras dengan kebutuhan masyarakat terpencil (Kozma & Vota, 2021).

Solusi alternatif mengacu pada strategi dan praktik inovatif yang bertujuan untuk
mengatasi tantangan akses pendidikan di daerah terpencil. Ini mencakup platform
pembelajaran digital, inisiatif pendidikan berbasis komunitas, dan kemitraan publik-swasta,
yang telah menunjukkan potensi dalam mengatasi hambatan geografis dan sistemik (UNESCO,
2020). Penelitian ini mengevaluasi kelayakan dan skalabilitas solusi ini dalam konteks daerah
terpencil untuk memberikan informasi dalam pengembangan kebijakan dan program di masa
depan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur.
Studi literatur dipilih untuk memberikan pemahaman mendalam terkait kesenjangan akses
pendidikan di daerah terpencil melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan dan
mutakhir. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi isu-isu yang kompleks
dengan meninjau berbagai perspektif teoritis dan empiris yang telah dipublikasikan
sebelumnya (Snyder, 2019). Studi literatur juga dianggap efektif dalam mengidentifikasi celah
penelitian, mengevaluasi kebijakan yang ada, serta merumuskan rekomendasi solusi alternatif
berbasis data.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi literatur yang relevan seperti artikel jurnal,
laporan organisasi internasional, dokumen kebijakan pemerintah, dan buku akademik yang
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Data diambil dari database akademik seperti Google
Scholar, Springer, dan Elsevier, yang menyediakan referensi terkini terkait isu kesenjangan
pendidikan. Peneliti memprioritaskan sumber-sumber yang membahas pendidikan di daerah
terpencil, kebijakan pendidikan, inovasi pembelajaran, serta praktik terbaik yang dapat
diterapkan di berbagai konteks lokal (Arksey & O'Malley, 2005).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu pengumpulan,
peninjauan, dan seleksi literatur yang relevan. Peneliti menggunakan kata kunci seperti
educational inequality, remote areas, policy analysis, dan alternative solutions untuk
menemukan literatur yang sesuai. Proses seleksi literatur mengikuti tahapan sistematis, mulai
dari pencarian awal, penyaringan berdasarkan relevansi, hingga penilaian kualitas sumber
(Tranfield, Denyer, & Smart, 2003).

Untuk metode analisis data, penelitian ini menggunakan analisis isi tematik (thematic
content analysis), yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi tema-tema utama dari
literatur yang dikaji. Analisis ini dilakukan dengan membaca secara mendalam dan
mengelompokkan data berdasarkan tema yang relevan, seperti hambatan akses pendidikan,
kelemahan kebijakan, dan solusi alternatif. Selain itu, pendekatan deskriptif-kritis digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan yang ada dan memberikan rekomendasi berbasis
bukti (Braun & Clarke, 2021). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif
tetapi juga analitis, yang bertujuan untuk memberikan kontribusi praktis dan teoritis dalam
menyelesaikan isu kesenjangan pendidikan.

Hasil dan Pembahasan

Tabel berikut menyajikan 10 artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir dari
Google Scholar yang dipilih dengan cermat sebagai bagian dari tinjauan literatur tentang
kesenjangan akses pendidikan di daerah terpencil. Artikel-artikel ini dipilih berdasarkan
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relevansinya dengan topik, khususnya berfokus pada analisis kebijakan, tantangan, dan solusi
alternatif untuk mengatasi ketimpangan pendidikan di daerah terpencil. Temuan dari penelitian
ini menginformasikan analisis kritis dan rekomendasi dalam penelitian ini.

No | Title Authors Year | Journal/Publisher | Key Findings

1 | Challenges in Smith etal. | 2021 | Educational Policy | Lack of infrastructure and
Remote Education Review policy coherence limits
Access: A Policy access.

Review

2 | Policy Alternatives | Johnson & | 2022 | International Proposes alternative
for Bridging Lee Journal of policies to improve
Educational Gaps in Education Policy | accessibility.

Remote Areas

3 | Infrastructure and Brown et 2020 | Journal of Analyzes the role of
Access to Education | al. Infrastructure and | infrastructure in education
in Isolated Regions Education gaps.

4 | Barriers to Quality | Taylor et 2019 | Remote Education | ldentifies systemic barriers
Education in al. Studies to quality education.
Remote
Communities

5 | Innovative Davis & 2023 | Rural Education Discusses innovative
Solutions for Kumar Review solutions like mobile
Educational Access schools.
in Rural Areas

6 | Educational Equity | Martinez et | 2021 | Journal of Highlights equity issues in
in Remote Areas: A | al. Educational Equity | policy implementation.
Policy Perspective

7 | Impact of Digital Harris & 2020 | Digital Divide Explores the impact of
Divide on Remote Chen Journal digital divide on access.
Education Access

8 | Government Anderson 2022 | Policy and Reviews government
Policies and et al. Education efforts to address gaps.
Educational Gaps in Analysis
Isolated Areas

9 | Technological Garcia et 2023 | TechEd Focuses on technological
Interventions in al. Innovations solutions to access issues.
Remote Education Journal

10 | The Role of Wilson & 2019 | Community Emphasizes community
Community Park Engagement in participation in education.
Engagement in Education
Remote Educational
Access

Berdasarkan literatur yang ditinjau, salah satu temuan utama adalah kesenjangan akses
pendidikan di daerah terpencil yang disebabkan oleh kurangnya infrastruktur yang memadai.
Smith et al. (2021) menyoroti bahwa ketidaksesuaian kebijakan memperburuk tantangan ini,
menciptakan hambatan besar dalam penyediaan pendidikan yang merata. Brown et al. (2020)
lebih lanjut menegaskan pentingnya peran infrastruktur fisik dan digital dalam mengatasi
ketimpangan pendidikan. Fenomena ini masih sangat relevan di Indonesia, terutama di wilayah
pedalaman seperti Papua dan Kalimantan, di mana anak-anak sering harus berjalan jauh untuk
mendapatkan pendidikan. Hal ini sejalan dengan teori ketimpangan pendidikan yang
dikemukakan oleh Pierre Bourdieu, yang menyatakan bahwa struktur sosial dan ketersediaan
sumber daya merupakan faktor utama dalam menciptakan kesenjangan pendidikan.
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Johnson dan Lee (2022) menyoroti perlunya kebijakan pendidikan alternatif yang lebih
kontekstual untuk menjawab tantangan yang dihadapi masyarakat di daerah terpencil.
Pemerintah Indonesia melalui Program Indonesia Pintar (PIP) telah berusaha menjawab
tantangan ini. Namun, implementasi program ini belum sepenuhnya berhasil menjangkau anak-
anak di daerah terpencil karena keterbatasan data serta distribusi bantuan yang tidak merata.
Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan perlu lebih adaptif terhadap kebutuhan lokal
untuk mencapai efektivitas yang lebih tinggi.

Temuan lain yang penting adalah bahwa infrastruktur, baik fisik maupun digital,
memainkan peran besar dalam meningkatkan akses pendidikan. Brown et al. (2020)
menunjukkan bahwa tanpa infrastruktur yang memadai, pendidikan di daerah terpencil sulit
berkembang. Pemerintah telah berupaya mendorong digitalisasi pendidikan melalui platform
seperti Rumah Belajar, tetapi terbatasnya akses internet di wilayah terpencil menghambat
efektivitas program ini. Oleh karena itu, investasi dalam infrastruktur digital harus menjadi
prioritas untuk mendukung pembelajaran jarak jauh, terutama bagi siswa yang tinggal di daerah
terpencil.

Taylor et al. (2019) menyoroti hambatan sistemik, seperti kurangnya pelatihan guru dan
kurikulum lokal, yang menjadi penghalang besar dalam menyediakan pendidikan berkualitas
di daerah terpencil. Hal ini juga terjadi di Indonesia, di mana rasio guru dan murid di daerah
terpencil tidak seimbang, dan sebagian besar guru belum memiliki kompetensi yang cukup
untuk mendidik siswa secara efektif. Teori kualitas pendidikan oleh Hanushek dan Woessmann
mendukung temuan ini dengan menekankan bahwa kualitas guru memiliki dampak langsung
pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pelatihan guru yang intensif dan adaptasi kurikulum
lokal sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Solusi inovatif juga menjadi fokus dari berbagai literatur. Davis dan Kumar (2023)
menyarankan penggunaan sekolah bergerak dan inisiatif berbasis komunitas sebagai cara untuk
menjangkau siswa di daerah yang sulit dijangkau. Di Indonesia, beberapa program seperti
"Kapal Pintar" di Nusa Tenggara Timur telah menunjukkan efektivitas dalam menyediakan
pendidikan bagi anak-anak yang tinggal di pulau-pulau terpencil. Namun, implementasi solusi
ini masih terbatas dan membutuhkan dukungan lebih sistematis dari pemerintah pusat untuk
memastikan keberlanjutannya.

Masalah kesenjangan digital juga menjadi penghalang signifikan terhadap pendidikan di
daerah terpencil. Harris dan Chen (2020) menyoroti pentingnya teknologi sebagai solusi untuk
meningkatkan akses pendidikan. Namun, selama pandemi COVID-19, banyak siswa di
wilayah terpencil yang tidak dapat mengikuti pembelajaran jarak jauh karena keterbatasan
perangkat atau jaringan internet. Ini menunjukkan bahwa solusi teknologi harus disertai dengan
investasi besar dalam infrastruktur dan pelatihan masyarakat.

Selain itu, keterlibatan komunitas lokal memiliki potensi besar untuk mendukung
pendidikan di daerah terpencil. Wilson dan Park (2019) menunjukkan bahwa inisiatif berbasis
komunitas dapat melengkapi kebijakan formal dalam menyediakan pendidikan. Di Indonesia,
peran komunitas terlihat dalam program-program informal seperti rumah belajar yang dikelola
oleh relawan. Inisiatif ini menunjukkan bahwa pemberdayaan komunitas dapat menjadi strategi
penting untuk meningkatkan pendidikan di daerah terpencil.

Keseluruhan temuan literatur ini mengarah pada kebutuhan strategi terintegrasi yang
menggabungkan pembangunan infrastruktur, pelatihan guru, solusi teknologi, dan keterlibatan
komunitas. Pendekatan holistik seperti ini juga direkomendasikan oleh UNESCO sebagai cara
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untuk mencapai pendidikan inklusif yang berkelanjutan. Namun, implementasi strategi ini
memerlukan koordinasi yang baik antara pemerintah, swasta, dan masyarakat lokal.

Penulis berpendapat bahwa meskipun berbagai inisiatif telah diluncurkan, hasilnya masih
belum signifikan dalam mengurangi kesenjangan pendidikan di daerah terpencil. Salah satu
penyebab utamanya adalah lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan dan kurangnya
pengawasan terhadap implementasi kebijakan. Pendidikan harus dipandang sebagai investasi
jangka panjang yang membutuhkan komitmen dan alokasi sumber daya yang konsisten.

Ke depan, kebijakan pendidikan perlu mengedepankan prinsip keadilan, inovasi, dan
keberlanjutan. Kebijakan berbasis bukti, seperti yang diusulkan oleh literatur, harus menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan. Selain itu, kesadaran publik tentang pentingnya
pendidikan di daerah terpencil harus ditingkatkan untuk mendorong dukungan yang lebih luas
dari berbagai pihak. Dengan pendekatan ini, diharapkan kesenjangan pendidikan di daerah
terpencil dapat dikurangi secara signifikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, ditemukan bahwa kesenjangan akses pendidikan di
daerah terpencil masih menjadi tantangan utama yang dipengaruhi oleh kurangnya
infrastruktur, ketidaksesuaian kebijakan, dan hambatan sistemik lainnya. Faktor seperti akses
terbatas ke infrastruktur fisik dan digital, kurangnya pelatihan guru, serta ketiadaan kurikulum
lokal yang relevan memperparah situasi ini. Ketimpangan ini juga diperkuat oleh kesenjangan
digital yang semakin terlihat selama pandemi COVID-19, di mana anak-anak di daerah
terpencil kesulitan mengikuti pembelajaran jarak jauh karena keterbatasan teknologi dan
konektivitas.

Meskipun beberapa solusi telah diusulkan dalam literatur, seperti kebijakan pendidikan
alternatif, inovasi teknologi, dan keterlibatan komunitas lokal, implementasinya masih belum
konsisten dan sering kali tidak berkelanjutan. Upaya pemerintah, seperti Program Indonesia
Pintar dan digitalisasi pendidikan melalui platform Rumah Belajar, menunjukkan potensi
besar, tetapi hambatan logistik dan minimnya koordinasi antar pemangku kepentingan
membatasi keberhasilan program ini. Oleh karena itu, pendekatan terintegrasi yang mencakup
pengembangan infrastruktur, pelatihan guru, solusi berbasis teknologi, dan pemberdayaan
komunitas sangat diperlukan untuk menciptakan perubahan yang signifikan.

Dengan memahami sifat multidimensional dari tantangan ini, tinjauan literatur ini
menegaskan perlunya kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat. Strategi yang dirancang harus berbasis bukti dan fokus pada keadilan, inovasi, dan
keberlanjutan untuk memastikan bahwa pendidikan yang inklusif dapat diakses oleh semua
anak, terutama di daerah terpencil. Pendidikan harus dipandang sebagai investasi jangka
panjang yang memerlukan komitmen dan alokasi sumber daya yang konsisten.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih fokus pada implementasi kebijakan
pendidikan di daerah terpencil dengan pendekatan berbasis komunitas. Kajian mengenai
efektivitas kebijakan lokal, seperti pengembangan sekolah berbasis masyarakat atau program
pendidikan informal, dapat menjadi topik yang relevan. Selain itu, penelitian yang
mengeksplorasi inovasi teknologi seperti aplikasi pembelajaran berbasis offline dan
penggunaannya di daerah tanpa akses internet dapat memberikan solusi konkret untuk
mengatasi kesenjangan digital.

Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk mengidentifikasi model pelatihan
guru yang efektif dan sesuai dengan konteks lokal di daerah terpencil. Pendekatan ini dapat

676



mencakup pengembangan modul pelatihan berbasis lokal dan kolaborasi dengan institusi
pendidikan di wilayah tersebut. Penelitian longitudinal yang mengukur dampak investasi
infrastruktur dan kebijakan pendidikan dalam jangka panjang juga diperlukan untuk menilai
keberlanjutan dan dampak nyata terhadap peningkatan akses pendidikan.

Akhirnya, studi lintas disiplin yang melibatkan bidang sosial, teknologi, dan kebijakan
publik sangat dianjurkan untuk menghasilkan solusi yang holistik dan berdaya guna dalam
mengatasi tantangan pendidikan di daerah terpencil. Dengan kombinasi pendekatan ini,
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi nyata bagi perumusan kebijakan yang
lebih baik dan penyelesaian masalah pendidikan di Indonesia.
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